



 Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran 
perusahaan, leverage, profitabilitas, likuiditas, kepemilikan manajerial, ukuran 
dewan komisaris dan kepemilikan institusionalterhadap Corporate Social 
Responsibility pada perusahaan LQ45 selama periode 2014-2018. Penelitian 
merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data kuantitatif. Penelitian 
ini menggunakan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari berbagai sumber 
yang telah ada, dalam penelitian ini data yang digunakan adalah laporan 
sustainability perusahaan LQ45 periode 2014-2018 yang didapat dari website 
resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dan website masing-masing perusahaan. 
Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik purposive 
sampling dengan berdasarkan pada kriteria yang telah ditentukan. Sehingga, 
diperoleh sejumlah 76 sampel, setelah dilakukan pengujian sebanyak 9 data yang 
dihapus karena terdeteksi outlier, maka sampel pada penelitian menjadi sejumlah 
67 sampel. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linier berganda. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian terdiri dari uji analisis 
deskriptif, uji asumsi klasik, dan juga uji analisis regresi linier berganda dengan 
menggunakan program SPSS 23. 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah ada pada bab 
sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 1. Hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan yang 
diukur menggunakan LN(Total Aset), mendapatkan hasil bahwa H1 ditolak, 
sehingga dapat diartikan variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan CSR. Hal tersebut dikarenakan perusahaan yang 
ukurannya besar memiliki potensi keuntungan yang besar, namun memiliki 
risiko usaha yang besar pula karena infrastruktur perusahaan yang relatif 
besar banyak mengendap di pos-pos utama seperti persediaan dan barang 
dagangan. 
2. Hipotesis kedua menujukkan bahwa variabel leverage yang diukur 
menggunakan debt to equity ratio, mendapatkan hasil bahwa H2 diterima, 
sehingga dapat diartikan variabel leverage berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR. Hal tersebut dikarenakan  perusahaan dengan tingkat 
leverage tinggi adalah perusahaan yang sangat bergantung pada pinjaman luar 
untuk membiayai asetnya sehingga perusahaan akan sebisa mungkin 
melaporkan laba yang tinggi dan mengurangi biaya-biaya termasuk biaya 
untuk melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial. Sedangkan 
perusahaan dengan tingkat leverage rendah adalah perusahaan yang lebih 
banyak membiayai sendiri aset perusahannya sehingga perusahaan memiliki 
biaya yang cukup untuk melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial. 
3. Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel profitabilitas yang diukur 
menggunakan return on assets, mendapatkan hasil bahwa H3 ditolak, 
sehingga dapat diartikan variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR. Hal tersebut dikarenakan tingkat profitabilitas yang 
 semakin tinggi mencerminkan kemampuan entitas dalam menghasilkan laba 
yang semakin tinggi, sehingga entitas mampu untuk meningkatkan tanggung 
jawab sosial, serta melakukan pengungkapan tanggung jawab sosialnya dalam 
laporan keuangan dengan lebih luas. 
4. Hipotesis keempat menujukkan bahwa variabel likuiditas yang diukur 
menggunakan current ratio, mendapatkan hasil bahwa H4 ditolak, sehingga 
dapat diartikan variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
CSR hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki likuiditas tinggi akan 
lebih banyak melakukan kegiatan yang berhubungan dengan sosial sebagai 
sinyal kepada perusahaan lain bahwa perusahaannya memiliki kinerja yang 
lebih bagus. Dengan makin banyaknya pengungkapan CSR yang dilakukan 
karena likuiditas perusahaan yang tinggi akan menarik investor untuk 
berinvestasi karena atas banyaknya pengungkapan CSR yang dilakukan akan 
menunjukkan bahwa perusahaan makin kredibel. 
5. Hipotesis kelima menujukkan bahwa variabel kepemilikan manajerial yang 
diukur menggunakan kepemilikan manajerial, mendapatkan hasil bahwa H5 
ditolak, sehingga dapat diartikan variabel kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hal ini dikarenakan semakin 
tinggi tingkat kepemilikan manajemen, semakin tinggi pula motivasi untuk 
mengungkapkan aktivitas perusahaan yang dilakukan. Salah satu cara yang 
dilakukan oleh manajemen yaitu dengan mengungkapkan pelaporan CSR. 
Pengungkapan laporan CSR akan membuat keberadaan perusahaan akan 
diterima masyarakat sehingga dapat membawa dampak baik bagi 
 keberlangsungan perusahaan jangka panjang sehingga dapat menguntungkan 
perusahaan sekaligus pemegang saham. 
6. Hipotesis keenam menujukkan bahwa variabel ukuran dewan komisaris yang 
diukur menggunakan total dewan komisaris perusahaan, mendapatkan hasil 
bahwa H6 ditolak, sehingga dapat diartikan variabel likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hal ini dikarenakan semakin besar 
jumlah anggota dewan komisaris, maka akan semakin mudah mengendalikan 
CEO dan pengawasan yang dilakukan akan semakin efektif. Sehingga dapat 
mengatasi masalah keagenan yang terjadi antara pihak manajemen dengan 
pemegang saham perusahaan. Semakin banyak jumlah dewan komisaris maka 
pihak manajemen perusahaan akan terdorong untuk lebih transparan dan 
mengungkapkan informasi secara lengkap terkait aktivitas perusahaan serta 
dampak dan tanggungjawab yang akan dilakukan oleh perusahaan melalui 
laporan CSR.  
7. Hipotesis ketujuh menujukkan bahwa variabel kepemilikan institusional yang 
diukur menggunakan kepemilikan institusional, mendapatkan hasil bahwa H7 
ditolak, sehingga dapat diartikan variabel likuiditas tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan CSR. Hal ini dikarenakan semakin besar jumlah 
kepemilikan institusional dalam suatu perusahaan maka semakin besar pula 
tanggung jawab perusahaan untuk melaporkan semua informasi secara 
lengkap tidak hanya terkait keuangan namun juga terkait bagaimana 
tanggungjawab perusahaan terhadap lingkungan dan sosialnya. Dengan 
mengukapkan laporan CSR maka perusahaan dapat bersifat lebih transparan 




 Pada penelitian yang telah dilakukan masih memilik kekurangan yang 
menjadi hal tersebut sebagai keterbatasan penelitian. Keterbatasan pada penelitian 
ini diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Pada penelitian ini masih terdapat masalah asumsi klasik yaitu masalah 
heterokedastisitas pada variabel ukuran perusahaan. 
2. Pada penelitian ini banyak data yang termasuk dalam penghapusan atau 
pembuangan data (oulier) dikarenakan pada sampel awal penelitian ini tidak 
berdistribusi normal. 
3. Pada penelitian ini ada 14 perusahaan yang tidak memiliki data lengkap untuk 




 Dengan adanya keterbatasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
peneliti memberikan saran untuk penelitian berikutnya antara lain adalah sebagai 
berikut: 
 1. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel-variabel independen 
diluar variabel independen penelitian ini seperti variabel kinerja keuangan 
dan tipe industri yang kemungkinan dapat mempengaruhi pengungkapan 
CSR. 
2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah sampel penelitian 
bukan hanya dari perusahaan LQ45 dikarenakan laporan sustainability 
perusahaan tersebut tidak mengungkapkan secara berkala dan tidak terbatas 
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